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MOTTO

Man Tholaba Wa Jadda Wa Jada
“Setiap orang yang bersungguh-sungguh pasti akan mendapatkan hasilnya”

- Imam Syafi’l -

Fastabiqul Khoirot
“Maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah lah kembali kamu semuanya,
lalu beritahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu perselesihkan itu”

- Q.S. Al Maidah: 48 -

Fattaqullaha Mastatho ‘tum
“Bertawakalah kepada Allah semampunya”. Karena Allah mengetahui makhluk-Nya memiliki
banyak keterbatasan. Sehingga untuk mendekat kepada-Nya sangat banyak jalannya. Jika
diibaratkan: sebanyak nafas manusia.
- Q.S. At-Taghabun: 18 -

- Ayahanda Tercinta, Ir. Budi Sationo -
Saya persembahkan untuk:

Orang tua yang selalu memberikan kasih sayang, cinta, pengorbanan, kesabaran dan lain hal

yang tidak dapat saya ucapkan dengan kalimat.
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ABSTRAK

Jumlah keanekaragaman kuliner di Indonesia terkhusus di Daerah Istimewa Yogyakarta telah mengalami
berbagai perkembangan dan variasi. Salah satu kuliner yang dimaksud adalah kuliner bakso. Pengetahuan
tentang perkembangan dan variasi kuliner nusantara terutama kuliner bakso perlu disebarluaskan dengan
berbagai medium. Topik kuliner penting untuk diperbincangkan mengingat kuliner, saat ini, telah menjadi
bagian dari kebutuhan dan gaya hidup masyarakat. Meskipun sudah banyak media informasi tentang tentang
kuliner nusantara, namun cara penyajiannya masih terbilang general dan masih jarang media yang membahas
secara tematik (hanya berfokus pada satu kuliner saja). Oleh karenanya, tugas akhir ini dibuat bertujuan untuk
merancang majalah kuliner tentang bakso di Daerah Istimewa Yogyakarta yang dapat digunakan sebagai media
informasi dan publikasi perkembangan dan variasi kuliner bakso di Daerah Istimewa Yogyakarta. Tugas akhir
ini merupakan penelitian pengembangan berbasis kualitatif, dengan menggunakan metode pengumpulan
melalui proses wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi literatur.

Kata kunci: kuliner bakso, kuliner Yogyakarta, majalah bakso, majalah kuliner, media informasi.
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ABSTRACT

The amount of culinary diversity in Indonesia especially in the Special Region of Yogyakarta has experienced
various developments and variations. One of the culinary in question is the “meatball”. Knowledge about the
development and variations of the culinary archipelago, especially “meatballs” need to be disseminated with
various media. Culinary topics are important to be discussed since culinary, at present, has become part of
people's needs and lifestyles. Although there are many media information about the culinary archipelago, but
the way the media present about culinary is still fairly general and they still rarely discuss in thematically or
only focus on one culinary only. Therefore, this final project aims to design a culinary magazine about meatballs
in the Special Region of Yogyakarta that can be used as a media of information and publications on the
development and variations of culinary meatballs in the Special Region of Yogyakarta. This final project is a
qualitative-based development research, using the method of collection through the process of interviews,

observation, documentation, and literature studies.

Keywords: meatballs, Yogyakarta culinary, meatballs magazine, culinary magazines, information media.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Yogyakarta termasuk ke dalam jajaran daerah di Indonesia yang memiliki potensi luar
biasa dalam sektor pariwisata. Potensi pada sektor pariwisata tidak dapat berdiri dengan
sendirinya. Ada hal lain yang melekat kuat dan tidak dapat terlepas dari sektor pariwisata,
yakni, wisata kuliner. Tidak dapat dipungkiri lagi jika wisata kuliner di Yogyakarta merupakan
salah satu dari sekian banyak wisata kuliner andalan di Indonesia. Di Yogyakarta sendiri,
wisata kuliner yang paling terkenal adalah gudeg. Gudeg merupakan kuliner khas dari
Yogyakarta.

Selain Gudeng, tentunya masih terdapat berbagai macam wisata kuliner yang dapat
memanjakan lidah turis baik lokal maupun internasional yang berwisata ke Yogyakarta.
Macam wisata kuliner yang dimaksud yakni kuliner-kuliner lokal Indonesia yang dapat
memanjakan lidah turis lokal, juga dapat menjajah lidah turis Internasional melalui cita rasa
ke-Indonesia-an. Dari sekian banyak wisata kuliner Indonesia, kuliner bakso dapat dibilang
masih menjadi kuliner yang diburu. Di Yogyakarta, pedagang kuliner bakso pun sangat
beragam. Masing-masing mempunyai cita rasa dan kekhasan yang tidak dapat ditemui di
tempat lain. Oleh karena itu, proyek majalah ini akan mengeksplor tentang pedagang kuliner

bakso di Yogyakarta. Projek komunikasi ini berjudul “Majalah Bakso”.

Latar belakang penulis membuat “Majalah Bakso” karena bakso merupakan salah satu
olahan daging secara tradisional, yang sangat terkenal dan digemari oleh semua lapisan
masyarakat (Trisnaningsih, 2014:1). Bakso merupakan bagian dari fenomena kuliner
Indonesia dengan kearifan lokal. Bakso sebagai salah satu kuliner yang populer di Indonesia
(Fauziah, 2014:67). Sebab, bakso merupakan makanan yang dapat cocok dengan selera seluruh
lapisan masyarakat. Tidak heran jika kemudian keberadaan pedagang bakso menjamur di
Indonesia. Tidak hanya cita rasa bakso yang khas dan akrab dengan lidah masyarakat, bakso
juga bersifat praktis dan dapat dikonsumsi di semua momen. Entah untuk makanan harian,

acara-acara tertentu. Entah dalam jumlah sedikit, maupun jumlah yang massal.



Dalam beberapa studi kasus di daerah, wisata kuliner tergolong memiliki potensi kuat,
terutama jika melihat peluang untuk mendapatkan keuntungan. Wisata kuliner pun dapat
berperan signifikan jika ditinjau dari sektor ekonomi, karena kuliner dapat membantu upaya
peningkatan kesejahteraan masyarakat yang berkecimpung di dalam dunia kuliner. Kuliner
menjadi penting karena kuliner tidak dapat berdiri sendiri. Keberadaan wisata dan/atau bisnis
kuliner sedikit banyak juga akan membantu upaya kelahiran/kemunculan rantai usaha-usaha
yang lainnya. Sebab, keberadaan wisata dan/atau bisnis kuliner akan berpengaruh terhadap
kenaikan/peningkatan permintaan produk/bahan baku dari pihak-pihak yang terlibat dalam

proses produksi dan distribusi kuliner.

B. RUMUSAN IDE PENCIPTAAN

Rumusan ide penciptaan yang digunakan dalam projek komunikasi ini adalah produksi
karya, terkhusus majalah, tentang kuliner bakso di Yogyakarta. Menurut pengamatan penulis,
majalah kuliner Indonesia belum menghadirkan majalah tematik dan khusus untuk menu
kuliner tertentu. Selama ini majalah kuliner masih didominasi oleh informasi perihal resep-
resep masakan ataupun informasi kuliner yang heterogen. Menurut penulis, majalah tematik
dapat mendorong pengetahuan dan informasi yang lebih luas tentang tema kuliner tertentu,
atau dalam kesempatan ini, kuliner bakso. Terlebih mengingat keberagaman kuliner di
Indonesia, majalah tematik kuliner bakso — juga kuliner lain — dapat berpotensi besar dalam
mendorong keingintahuan masyarakat tentang persebaran kuliner di Indonesia terutama di

Yogyakarta.

Terlebih karena media ini diproduksi, didistribusi, serta dikonsumsi secara digital,
harapannya juga dapat merambah cakupan audiens yang lebih banyak. Di sisi lain, secara
langsung juga dapat mempromosikan warung-warung bakso di Yogyakarta. Keyakinan penulis
memilih Majalah karena Idealisme yang di miliki dan berfikir kemajuan untuk media ini secara

digital.



C. TUJUAN DAN MANFAAT PENCIPTAAN

1. Tujuan

Tujuan dari produksi majalah tentang kuliner bakso di Yogyakarta adalah mengeksplor
kuliner bakso di Yogyakarta dan hal-hal yang berkaitan dengan kuliner dan bakso —

organisasi pecinta kuliner di Yogyakarta, info kegiatan atau acara kuliner,

2. Manfaat
- Manfaat Praktis

Selain ingin menjadi media informasi, edukasi, dan informasi tentang kuliner bakso
di Yogyakarta, majalah bakso ini ingin mendorong dirilisnya atau diproduksinya

majalah-majalah kuliner tematik lainnya di Indonesia, terutama di Yogyakarta.
- Manfaat Sosial

Dengan adanya informasi tentang warung bakso di Yogyakarta, majalah bakso ini
ingin mempromosikan warung bakso tersebut. Selain itu, dengan adanya rubrik berita
lain, seperti tentang konco mangan yang mengeksplor para pecinta kuliner di
Yogyakarta, majalah bakso ini ingin memperkenalkan komunitas atau organisasi yang

menaruh perhatian di bidang kuliner.

D. TINJAUAN PUSTAKA
Tinjauan pustaka berisikan karya terdahulu dan kerangka pemikiran.

1. Karya Terdahulu
- Anak Jajan E-Magazine

Karya ini merupakan E-Magazine yang diproduksi oleh www.anakjajan.com. E-

Magazine ini merupakan E-Magazine tematik karena setiap edisi E-Magazine akan
memuat topik/konsep makanan yang berbeda. Bisa saja seputar tempat makan dan jajan
yang asik dan enak. E-Magazine ini pertama kali diproduksi bulan Juli tahun 2012. E-

Magazine ini diproduksi setiap dua bulan sekali.


http://www.anakjajan.com/

- KriukMagz (Majalah Kuliner Bulanan)

Karya rujukan kedua ini merupakan majalah kuliner bulanan. Majalah ini diproduksi

oleh www.kriukkriuk.com. Tiap edisi majalah akan memuat beberapa tempat kuliner

dalam satu merek yang sama. Misalnya saja pada Volume 10/Edisi September 2011,
KriukMagz memuat tentang merek Bakmi GM. Konten-konten pada majalah episode ini
berisikan seluruh informasi tentang kedai Bakmi GM, seperti alamat (Bakmi GM ada di
mana saja), histori/cerita tentang berdirinya tiap kedai, fasilitas yang ada di kedai, dan

lain-lain.
- Majalah Sedap

Karya ini merupakan majalah yang cukup melegenda bagi pecinta kuliner. Sedap
merupakan sebuah majalah bulanan yang memuat kombinasi citarasa makanan sekaligus
seni. Keduanya bila digabungkan, majalah Sedap percaya akan melahirkan pengalaman
kuliner yang berbeda. Isi dari masalah sedap adalah resep makanan terbaru, cara

mendekorasi makanan, maupun berita dan tren yang ada pada dunia kuliner
- Kuliner Yogyakarta (Cerita di Balik Nikmatnya)

Media cetak ini merupakan media buku pembelajaran alternatif yang diterbitkan pada
2017 oleh Rifqga Army (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan). Buku ini penulis jadikan rujukan karena penulis berusaha
mengadaptasi cara penjelasan/penulisan materi tentang suatu kuliner tertentu secara
singkat namun tetap mudah dipahami. Terlebih, buku ini mengulas lebih jauh tentang
kuliner-kuliner yang ada di Yogyakarta beserta bahan pembuatannya. Ditemukan juga
beberapa informasi kesehatan tentang bahan-bahan yang digunakan dalam sebuah

masakan. Misalnya, info kesehatan tentang fungsi serai.
- Wonderful Life

Majalah ini merupakan majalah bisnis, kultur, sosial dan gaya hidup yang diproduksi
oleh PT Summarecon Agung Tbk. Majalah ini merupakan majalah triwulan atau majalah
yang terbit tiap tiga bulan sekali. Majalah ini tidak berfokus pada kuliner saja, melainkan

juga hal-hal lain menarik lainnya. Saya menjadikan majalah ini rujukan karena majalah



ini memiliki tata letak atau /ay out konten yang padat, fresh, dan menarik. Tidak hanya
itu, majalah ini juga memuat informasi tentang acara/event yang akan datang. Sehingga,
majalah ini tidak hanya menarik dan informatif dalam konteks konten yang berkenaan
tentang kuliner atau gaya hidup saja, melainkan juga memberikan informasi yang

mungkin pembaca belum ketahui sebelumnya (acara/event yang akan datang, dll).

2. Kerangka Pemikiran

- Majalah

Majalah merupakan salah satu macam dari media cetak. Media cetak adalah salah
satu medium komunikasi. Sesuai dengan namanya, media ini berbentuk cetak (printed).
Kebanyakan media cetak menggunakan bahan baku kertas dan/atau kain. Konten atau
isi materi dalam media cetak biasanya berupa materi teks serta materi visual sebagai
bahan pendukung. Secara lebih mendalam, majalah di dalamnya terdapat bacaan terkini
dan aktual, berisikan hal-hal yang menarik dan menambah pengetahuan (Daryanto,
2010:19-20). Selain itu, majalah juga menjadi salah satu media yang menjadi wadah
untuk menyampaikan topik tertentu yang sedang hangat diperbincangkan oleh

masyarakat (Darmastuti, 2020:65).

Palapah & Syamsyudin dalam Hakim (2017:10) menjelaskan tiga jenis majalah.
Yang pertama yaitu mass magazine. Mass magazine merupakan majalah massa (umum)
bagi seluruh golongan. Yang kedua yaitu class magazine. Majalah ini merupakan
majalah yang dikhususkan kelas/golongan tertentu (kelas menengah dan/atau kelas
atas) yang berisikan isu/bidang yang sedang hangat diperbincangkan di kelas/golongan
itu. Yang ketiga adalah specialized magazine. Specialized magazine merupakan
majalah yang dibuat untuk pembaca khusus yang di dalamnya terdapat isu-isu khusus
pula. Dalam versi yang lain, berdasarkan kontennya, majalah terbagi dalam dua jenis,
yaitu majalah umum dan majalah khusus. Majalah umum di dalamnya terdapat hasil
karya (karangan), pengetahuan secara umum yang dibutuhkan seluruh lapisan
masyrakat, konten-konten yang menghibur, dan lain-lain. Semetara majalah khusus di

dalamnya terdapat konten-konten yang lebih terbatas karena 1a dapat



berorientasi/berdasarkan pada bidang-bidang tertentu, seperti bidang ekonomi, politik,

sosial, budaya, dan lain-lain (Junaedhi, 1991:257).

Majalah sangat berbeda dari media cetak lainnya, seperti surat kabar. Majalah bisa
menjadi spesial karena majalah (sebagai produk) bisa menarik konsumen tertentu. Oleh
karenanya, tidak heran jika majalah memiliki pembaca yang jumlahnya tak lebih
banyak dari surat kabar. Tetapi, walaupun begitu, majalah masih mempunyai pasar
yang lebih terarah (mengelompok). Selain itu, waktu terbit majalah juga membuat
majalah berbeda dari media cetak lainnya. Jangka penerbitan majalah biasanya
beragam, bisa jadi majalah mingguan, dwi mingguan, bulanan, tri wulanan, dan lain-
lain. Yang tidak kalah penting, karena majalah mempunyai segmentasi pasar tertentu,
maka majalah bisa diklasifikasikan berdasarkan segmen demografis, geografis,

psikografis, dan lain-lain (Hakim, 2017:11).
- Desain Komunikasi Visual

Desain Komunikasi Visual selanjutnya disebut DKV merupakan desain yang
diharapkan dapat menjadi media komunikasi dari sebuah pesan atau informasi, yang
ditampilkan secara visual (Cenadi, 1999:3). Hakikatnya media visual yang
menitikberatkan pada indra penglihatan, DKV hadir untuk memberikan kesan visual
yang baik terhadap khalayak yang melihat/memperhatikan. Lebih jauh dari itu, DKV
diharapkan mampu menjadi representasi terhadap sebuah penyampaian
informasi/pesan melalui medium yang komunikatif, inovatif, serta kreatif. DKV
diharapkan mampu melahirkan sebuah ciri khas/dapat dengan mudah dikenali, dibaca,
dan dimengerti oleh khalayak. Sehingga, metode penyampaian informasi/pesan dapat

dikemas dengan sesuatu yang lebih fresh.

Desain Komunikasi Visual (DKV) diklasifikasikan dalam tiga fungsi dasar, di
antaranya: DKV sebagai sarana Identifikasi, Informasi dan Instruksi, serta Presentasi

dan Promosi (Cenadi, 1999:4).
e DKV sebagai Sarana Identifikasi

Fungsi pertama dari Desain Komunikasi Visual adalah sebagai sarana

identifikasi. Identifikasi di sini berarti memahami/mengerti. Artinya, para khalayak
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yang melihat sebuah bentuk dari Desain Komunikasi Visual akan dapat
menjelaskan/menceritakan tentang siapa yang ada di dalam bentuk dari Desain
Komunikasi Visual itu. Penjelasan atau cerita dari khalayak (baik tentang seorang
tokoh, sebuah produk atau tempat, maupun yang lain) muncul karena pemahaman
khalayak. Pemahaman khalayak biasanya dipicu atas kekuatan visual sebuah objek

mengkomunikasikan dirinya kepada khalayak.

Di dalam sebuah momen atau kesempatan, bisa saja terjadi berbagai bentuk
interaksi antara sebuah objek dan khalayak. Namun, objek yang lebih mampu
dipahami/dimengerti khalayak adalah objek yang dapat ‘mengkomunikasikan
dirinya’ secara optimal, dengan didukung tampilan/visual yang membedakan objek
tersebut dengan objek yang lain. Saat sebuah objek sudah memiliki ‘faktor
pembeda’ antara dia dengan objek lain, maka khalayak akan dapat mengingat,
memahami, bahkan menjelaskan/menceritakan lebih detail/lebih jauh tentang objek
tersebut, dibandingkan dengan objek-objek yang lain. Atau dengan kata lain,
identifikasi muncul karena ada ‘identitas pembeda’ yang mampu ditangkap
khalayak lewat proses komunikasi yang terjadi, dengan berorientasi pada faktor

visual.
e DKV sebagai Sarana Informasi dan Konstruksi

Fungsi kedua dari Desain Komunikasi Visual adalah sebagai sarana informasi
dan konstruksi. Dalam fungsi ini, Desain Komunikasi Visual memiliki peran
memuat hal yang substansial. Visualisasi yang tampak pada Desain Komunikasi
Visual tidak serta merta hanya menjadikan sebuah objek mudah
diidentifikasi/dikenali identitasnya. Namun, visualisasi pada objek tersebut juga
memuat unsur informatif yang dapat memberikan petunjuk tentang bagaimana
relasi antara isi materi satu dengan materi yang lain. Biasanya materi visual atau
bahan visualisasi berisi tentang simbol, gambar, diagram, dan lain-lain sebagai
bahan materi pendukung. Informasi secara keseluruhan dalam suatu desain
komunikasi visual pada akhirnya saling berkesinambungan dan dapat
menyampaikan informasi yang dapat dipahami dan disampaikan secara

menyeluruh.



Banyak hal yang dapat merepresentasikan fungsi Desain Komunikasi Visual
sebagai Sarana Informasi dan Konstruksi. Di antaranya yakni tanda dan rambu-
rambu lalu lintas. Dari segi informasi, dalam memahami lampu lalu lintas misalnya,
seluruh pengendara bermotor sudah dapat memahami bahwa saat lampu berwarna
merah berarti berhenti, lampu berwarna kuning berarti berhati-hati, serta lampu
warna hijau berarti jalan. Ketika warna pada lampu lalu lintas menjadi objek yang
dapat menyampaikan informasi kepada para pengendara. Tak hanya itu, warna
lampu tersebut juga membentuk konstruksi pemahaman terhadap pengendara.
Misalnya saja saat lampu berwarna merah menyala, maka konstruksi yang ada di
pikiran para pengendara bermotor adalah mereka harus berhenti, hingga nanti
lampu kuning menyala, mereka bisa mulai berjalan dengan hati-hati, sedangkan saat
lampu hijau menyala, pengendara bisa berjalan dengan pasti. Namun saat terdapat
seorang pengendara bermotor yang tetap memaksa untuk berjalan/melaju walaupun
kondisi lampu sudah berwarna merah, maka bisa jadi akan timbul citra ‘pengendara
tersebut adalah pengendara yang tidak taat aturan’ di benak para pengendara lain
yang tetap berhenti saat lampu merah. Artinya, lampu lalu lintas juga dapat
mengkonstruksi secara tidak langsung mana pengendara yang patuh dan tidak patuh

akan perarturan lalu lintas yang telah ditetapkan.
e DKV sebagai Sarana Presentasi dan Promosi

Fungsi ketiga dari Desain Komunikasi Visual yaitu sebagai sarana presentasi dan
komunikasi. Hal ini berkenaan dengan tujuan Desain Komunikasi Visual untuk
dapat menjadi perantara dalam penyampaian pesan, menjadi perantara dalam upaya
mendapatkan perhatian (atensi) melalui indra penglihatan (visual) dan pada
akhirnya membuat pesan/informasi tersebut dapat diingat. Contoh dari fungsi ini
yaitu poster. Poster kebanyakan terdiri atas gambar/visual. Sedikit sekali poster
yang berisi banyak kata-kata. Poster dibuat sedemikian rupa menariknya agar
melekat di benak khalayak. Aspek ini yang kemudian ditonjolkan dalam poster
untuk menampilkan unsur persuasif (mempengaruhi) dan menarik khalayak.
Karena kebanyakan dari poster digunakan untuk menarik perhatian khalayak

terhadap sebuah objek.



- Kuliner sebagai Gaya Hidup

Hasugian dalam Lomboan, Tampi & Mukuan (2020:259) mengungkap bahwa akan
ada perubahan gaya hidup ketika masyarakat memiliki segudang aktivitas di rumabh.
Perubahan gaya hidup, di antaranya ada perubahan pola konsumsi, baik antara cara
mengkonsumsi makanan, maupun pangan/makanan itu sendiri. Aktivitas yang ada
membuat masyarakat memiliki kecenderungan untuk memilih cara konsumsi yang

efisien, efektif, serta hemat.

Di Indonesia sendiri masih tertanam kuat budaya ‘makan bareng’ bersama orang-
orang tertentu, baik untuk makan siang, makan malam, atau di momen-momen yang lain.
Sehingga, budaya massal (dalam hal produksi dan/atau distribusi makanan) juga menjadi

pertimbangan makanan yang akan dikonsumsi oleh konsumen.

Dengan melihat kecenderungan dalam memilih hal yang efisien, efektif, hemat, serta
massal di atas, maka memang benar bahwasannya akan ada muncul kecenderungan baru

memiliki gaya hidup khususnya pola konsumsi dalam masyarakat.

Adanya kebutuhan untuk makan (mengonsumsi pangan) kini tak sekadar untuk
pemenuhan pengembangan kesehatan, tetapi juga dapat menambah nilai gengsi (Saufika,
2012:1). Sebab, makanan memiliki fungsi dalam memenuhi kebutuhan manusia.
Selanjutnya, Suhardjo dalam Saufika (2012:1) mengklasifikasikan lima kebutuhan sosial
yang harus dipenuhi manusia. Kebutuhan-kebutuhan tersebut muncul semenjak manusia
hadir di dunia dan dapat diartikan sebagai social instinct atau naluri. Lima naluri yang
dimaksud adalah: naluri untuk hidup, naluri untuk merasa aman, naluri untuk diakui

kelompok, naluri untuk gengsi, dan naluri untuk menonjolkan diri.

Kaitannya dengan makanan dan penjelasan di atas, setidaknya pola konsumsi
masyarakat masa kini haruslah dapat memenuhi dua dari lima naluri yang ada, yaitu:
naluri untuk hidup dan gengsi. Dua naluri tersebut sangat dimungkinkan untuk memicu
munculnya naluri-naluri yang lain, yaitu: untuk diakui kelompok dan untuk

menonjolkan.



- Daya Tarik Wisata

Kuliner kini menjadi salah satu daya tarik wisata (Kristiana, Suryadi & Sunarya,
2018:18). Bahkan, keberadaan wisata kuliner membuat makanan tidak hanya sebagai
penunjang dalam kebutuhan pariwisata, tetapi justru menjadi tujuan utama para
wisatawan dalam berwisata. Bagi wisatawan, pengalaman perjalanan tidak hanya saat
wisatawan mengunjungi objek-objek wisata tertentu, tetapi kuliner juga membuat
wisatawan mendapatkan pengalaman berkesan dan unik dengan mengkonsumsi beragam
kuliner yang ada di masing-masing daerah. Sehingga, saat ini, makanan tak hanya

dipandang untuk mengenyangkan.

Kuliner dianggap sebagai salah satu hal yang menjadi alternatif dalam upaya
pengembangan industri pariwisata (Besra, 2012:77). Sebab, wisata kuliner dewasa ini
memiliki tingkat popularitas yang cukup signifikan di mata para wisatawan. Pasalnya,
perihal kuliner dan pariwisata merupakan dua hal yang saling identikkan satu sama lain,
dan kerap kali melahirkan konsep-konsep baru baik dalam publikasi di media
konvensional maupun di media sosial. Mulai banyak wisatawan, yang ketika
mengunjungi suatu destinasi, akan memberikan informasi sekaligus menceritakan
pengalaman mereka terkait destinasi tersebut, tak lupa memberikan rekomendasi kuliner
apa saja yang tersedia di sana. Kenyataan ini dapat dijadikan sebagai kesempatan untuk

mengembangkan dan memperluas jaringan wisata kuliner.

E. DESKRIPSI RANCANGAN KARYA

Rancangan karya yang akan diproduksi yakni dalam bentuk majalah dengan format pdf

(online) dan cetak (offline). Mengingat kondisi pandemi saat ini didominasi oleh interaksi

online, oleh karenanya penulis akan dominan mempublikasikan majalah ini dalam ranah

online. Di samping itu, penulis juga akan tetap mencetak atau dalam bentuk offline untuk

kepentingan-kepentingan tertentu. Majalah ini berukuran A5 dengan jumlah 34 halaman

disertai dengan hard cover depan dan belakang. Majalah ini terdiri dari 5 rubrik, meliputi:

rubrik rahasia dapur (rubrik tentang rekomendasi warung bakso di Yogyakarta), rubrik konco

bakso (rubrik tentang menu-menu pendamping saat mengkonsumsi bakso), rubrik jejak kuliner
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(rubrik tentang kegiatan kuliner), rubrik konco mangan (rubrik tentang rekomendasi akun
media sosial pecinta kuliner di Yogyakarta), rubrik tips & trick (rubrik tentang tips & trick cara
membuat bakso yang halus dan kenyal). Target audiens dari majalah bakso ini adalah seluruh
kalangan, terkhusus para pecinta kuliner yang tinggal atau yang berwisata ke Yogyakarta.
Desain grafis majalah bakso ini dibuat semenarik dan sekreatif mungkin agar dapat menarik

minat para pembaca.

F. METODE PENCIPTAAN KARYA

Metode penciptaan karya terdiri dengan tiga tahap: metode perancangan kreatif, metode

perencanaan teknis dan peralatan, serta metode perencanaan sumber daya pendukung:
1. Perencanaan Kreatif

Projek yang saya buat adalah projek majalah yang bertujuan untuk memberikan
informasi tentang kuliner, khususnya bakso di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Target dari majalah kuliner yang saya buat adalah para wisatawan baik lokal maupun
internasional yang menghabiskan waktu liburan mereka di Yogyakarta. Informasi
mengenai tempat kuliner terutama bakso di Yogyakarta menurut saya penting untuk
dibagikan agar mampu memperkaya referensi kuliner para wisatawan. Sehingga, para
wisatawan yang ingin menikmati kuliner tradisional seperti bakso, dengan mudah dapat
mengetahui tempat mana saja yang harus mereka tuju untuk mendapatkan kuliner bakso

seperti yang mereka inginkan.

Secara menyeluruh, proses perencanaan kreatif terdiri dari tiga tahap: pertama tahap
pra produksi, kedua tahap produksi, dan ketiga tahap pasca produksi. Pertama, tahap pra
produksi terdiri dari pencarian referensi materi (baik visual maupun tulisan), proses riset
tentang rekomendasi warung bakso di Yogyakarta yang kemudian dipilih untuk dimuat

dalam majalah, hingga jadwal dan rencana anggaran selama projek berlangsung.
Cover Depan

Latar Belakang Pembuatan Majalah

Rahasia Dapur (Berisi tentang rekomendasi warung bakso di Yogyakarta)
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Konco Bakso (Berisi tentang menu pendamping kuliner bakso)
Iklan
Jejak Kuliner (Berisi tentang informasi kegiatan atau agenda kuliner di Yogyakarta)

Konco Mangan (Berisi tentang rekomendasi akun media sosial pecinta kuliner di

Yogyakarta)
Tips & Trick (Berisi tentang tips & trick membuat bakso yang kenyal dan halus)
Tim Produksi (Berisi tentang susunan tim produksi Majalah Bakso)

Cover Belakang

2. Perencanaan Teknis dan Peralatan

Perencanaan teknis dan peralatan pendukung proses wawancara dan dokumentasi.
Sebelum saya melakukan wawancara kepada pihak terkait, terlebih dahulu saya akan
menyiapkan draf pertanyaan wawancara, sehingga topik pembicaraan dapat terarah. Dalam
segala tahap produksi, tentunya saya membutuhkan peralatan baik software (perangkat
lunak) maupun hardware (perangkat keras) yang mendukung, misalnya kamera DSLR
beserta lensa, alat perekam suara (voice recorder), aplikasi editing dan layouting seperti

adobe photoshop, adobe indesign dan corel draw.

Sementara itu perencanaan teknis majalah, yaitu: berukuran A5 (21 cm x 14,8 cm).
Apabila untuk kebutuhan online, maka penulis akan mempublikasikan majalah ini dengan
format pdf, sementara apabila untuk kebutuhan offline, maka penulis akan mencetak
dengan menggunakan kertas tipe ivory paper 230 gsm untuk cover depan dan cover

belakang majalah, lalu kertas tipe art paper 210 gram untuk isi majalah.

3. Perencanaan Sumber Daya Pendukung

Dalam proses produksi yang panjang dan sangat kompleks, penulis membutuhkan

kerja sama dan bantuan sumber daya manusia tambahan, terutama untuk desainer grafis
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(graphic designer). Berikut sumber daya tambahan yang turut terlibat dalam pembuatan

projek majalah kuliner bakso ini:
e Editor in Chief: Ridwan Ainurrahman

Tanggung jawab: Editor in Chief bertugas untuk mengkonsep, mengeksekusi
rubrik dan konten majalah. Selain itu, juga bertugas untuk mengedit atau menyunting
hasil wawancara agar dapat meminimalisir kesalahan penulisan/penggunaan kata

dalam majalah ini.
e Fotografer: Ridwan Ainurrahman

Tanggung jawab: Fotografer bertugas untuk mendokumentasikan (dalam bentuk
foto) proses wawancara serta materi-materi pendukung lain yang akan dimuat dalam
majalah kuliner bakso, seperti foto produk, kondisi kedai, menu favorit, daftar menu,

dan lain-lain yang akan dimuat di majalah.
e Jurnalis: Ridwan Ainurrahman

Tanggung jawab: Jurnalis bertanggung jawab untuk membuat daftar pertanyaan
wawancara yang sesuai dengan kebutuhan rubrik dan konten majalah. Selain itu,
jurnalis juga bertugas untuk melakukan wawancara kepada informan/pihak yang
dapat memberikan informasi yang dibutuhkan dalam projek majalah kuliner bakso.
Jurnalis akan bertatap muka dengan informan untuk mendapatkan informasi yang

dibutuhkan dalam majalah kuliner bakso.
e Desainer Grafis: Bima Nusantara Putra

Tugas: Desainer grafis bertugas untuk membuat segala keperluan desain grafis
majalah. Tugasnya meliputi membuat layout majalah, membuat konsep visual dan
mengeksekusi (mendesain) konsep tersebut. Selain itu, graphic designer juga bertugas
untuk mengolah digital image (hasil dokumentasi berupa foto dari fotografer) yang
juga akan dimuat dalam majalah kuliner bakso. Graphic designer mempunyai
tanggung jawab lebih untuk memperhatikan konten visual, karena konten visual yang
baik akan menarik perhatian dan minat para pembaca. Konten visual yang dimaksud

yaitu: cover, bahan majalah, hingga penataan rubrik dan kolom isi. Karena
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keterbatasan kemampuan penulis dalam hal desain grafis, penulis berinisiatif untuk
melibatkan salah satu kawan penulis sebagai desainer grafis — agar visualisasi
informasi tentang majalah bakso dapat dikemas secara menarik dan informatif bagi

para pembaca.

G. ANGGARAN DAN JADWAL PELAKSANAAN

1. Anggaran
Tabel 1: Anggaran Produksi
No. Keperluan Biaya Satuan | Biaya Keseluruhan

1 | Kunjungan Kedai Bakso (9 kedai) | Rp. 50.000 Rp. 450.000
2 Transportasi Rp. 15.000 Rp. 135.000
3 Cetak cover majalah (3 rangkap) Rp. 22.000 Rp. 66.000
4 Cetak isi majalah (3 rangkap) Rp. 19.000 Rp. 57.000

Jumlah Total Rp. 708.000

2. Jadwal Pelaksanaan

- Tahap Pra Produksi

Tahap pra produksi dilalui dengan tahap penelitian mengenai kuliner bakso dan
mengenai teknis majalah. Saya melakukan penelitian tentang berbagai warung bakso
di Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan sebagai bahan pertimbangan untuk
memutuskan warung bakso mana saja yang perlu dimuat dalam majalah. Proses ini
dimulai dari bulan September hingga November 2019 atau kurang lebih selama 3

bulan lamanya.

Lalu mengenai teknis majalah, saya melakukan penelitian tentang referensi
rujukan majalah yang desain visual dan kontennya dapat diadaptasi dan

dikembangkan. Proses ini dimulai dari bulan Februari hingga April 2020.

- Tahap Produksi
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Tahap produksi dilalui dalam dua aspek, yakni aspek pencarian materi dan aspek
desain visual dan tata letak majalah. Untuk pencarian materi yang membutuhkan
wawancara dan observasi, dilakukan mulai November 2019 hingga Februari 2020

namun tidak dilakukan setiap hari.

Sementara untuk aspek desain visual dan tata letak majalah, dilakukan mulai April

hingga Juni 2020.
- Tahap Pasca Produksi

Tahap pasca produksi dilalui dengan audience review dan penulisan laporan.
Audience review dilakukan terhadap dua kalangan: pertama dilakukan terhadap
kalangan pecinta kuliner (foodie) di Yogyakarta dan kedua dilakukan terhadap
kalangan masyarakat secara umum. Karena keterbatasan gerak akibat pandemi,
penulis memutuskan untuk melakukan audience review secara daring. Proses ini

dilakukan dari Juni hingga Juli 2020.
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BAB II

IMPLEMENTASI DAN ANALISIS KARYA

A. PROSES KREATIF

1.

Pra Produksi

- Penelitian dan Pencarian Ide

Penelitian dan pencarian ide mengenai majalah bakso pada mulanya didasari oleh
keinginan eksplorasi akses informasi mengenai kuliner bakso. Selama ini majalah
kuliner yang sering ditemui berpatokan pada resep-resep makanan, kegiatan atau
agenda kuliner, ataupun masakan-masakan yang tidak memiliki tema tertentu dan
dimuat menjadi satu satu media. Berangkat dari hal tersebut, saya merumuskan untuk
membuat majalah tematik kuliner bakso secara khusus. Kuliner bakso dipilih karena
bakso merupakan salah satu kuliner yang digemari oleh masyarakat. Selain karena
harganya murah, varian bakso juga bervariasi. Hal ini bisa menjadi salah satu informasi
yang patut dimuat dalam suatu media tersendiri. Selain itu, kuliner bakso juga bisa
menjadi salah satu pilihan kuliner wisatawan apabila berkunjung ke suatu kota tertentu
— dalam hal ini, Yogyakarta. Dengan berbagai pilihan kuliner bakso, para wisatawan
dapat dengan mudah mendapatkan informasi tentang rekomendasi warung bakso dalam

satu media saja.

Selain itu, ada beberapa poin alasan mengapa penulis memutuskan untuk membuat

majalah bakso. Berikut secara detail dijelaskan mengapa majalah bakso dipilih:

e Pentingnya Informasi tentang Bakso

o Jenis Karakter

Karakter bakso menjadi penting dimuat dalam projek majalah kuliner bakso
adalah karena berdasarkan Andayani dalam Fauziah (2014:67), konsumen
menyukai karakteristik bakso yang memiliki rasa gurih, agak asin, memiliki
rasa daging kuat, berwarna abu-abu mucat atau muda, beraroma daging rebus

serta memiliki tekstur yang empuk dan agak kenyal. Dari beberapa karakteristik
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tersebut, setiap penjual/merek bakso dapat menonjolkan karakter mana yang
melakat erat dalam produk bakso yang mereka perjualbelikan. Sehingga, bagi
para konsumen yang memiliki kecenderungan dalam mengkonsumsi bakso
dengan karakter tertentu dapat menjadikan majalah bakso tersebut sebagai

bahan rujukan dan pertimbangan.
o Kreasi

Kreasi penting dimuat untuk memberikan referensi kepada para konsumen
maupun wisatawan untuk mencoba hal baru. Saat karakteristik telah dimuat dan
terdapat kecenderungan bagi masyarakat untuk mencicipi bakso dengan
karakter yang cenderung itu-itu saja. Maka, adanya informasi tentang kreasi
bakso dapat menjadi motivasi bagi konsumen maupun wisatawan dalam

mencicipi/mencoba karakter bakso lain yang belum pernah dicoba sebelumnya.
o Harga

Harga penting untuk mempertimbangkan budget konsumen maupun

wisatawan yang ingin mengkonsumsi bakso

e Perlunya Media Informasi

o Majalah Khusus Bakso

Majalah dipilih sebagai luaran atau output karena majalah dapat menjadi
medium kreatif yang bisa mengedukasi, menginformasi sekaligus
mempromosikan gerai bakso yang ada di Yoyakarta. Ketika konsumen
mengunjungi salah satu daerah di Yogyakarta, maka harapannya dengan adanya
majalah tersebut, konsumen mendapatkan tambahan referensi tentang gerai
bakso di daerah Yogyakarta yang lain tanpa perlu lelah berkeliling, mencari-
cari, atau bertanya-tanya. Harapannya, malah bakso tersebut dapat menjadi satu
media rujukan bagi para pencinta bakso secara khusus maupun masyarakat
secara luas dalam memilih tempat untuk mengkonsumsi bakso, disesuaikan
dengan budget atau harga, lokasi, menu andalan, dan lain-lain. Data-data

tersebut tentunya bisa dengan mudah didapatkan hanya pada satu majalah saja.
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- Pembuatan Tata Letak Majalah dan Pemilihan Font

Dalam pembuatan tata letak, penulis melakukan brainstorming tata letak dan desain
visual tidak hanya terhadap majalah kuliner, tapi juga terhadap majalah dengan tema
lain. Salah satunya adalah majalah National Geographic. National Geographic atau
sering disebut Natgeo merupakan majalah yang berisikan artikel tentang sains,
geografi, sejarah, dan budaya dunia. Majalah ini telah diproduksi sejak edisi pertama

pada tahun 1888 (Farhi, 2014).

Gambar 1: Tata Letak Majalah National Geographic

Sementara dalam pemilihan font, setelah penulis melakukan riset perihal referensi,
penulis memutuskan untuk menggunakan font Riffic Free. Font ini digunakan untuk
headline judul pada setiap halaman majalah. Alasan digunakannya font ini sebagai
headline judul pada setiap halaman majalah karena font ini terlihat tidak kaku namun

tetap bold.
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Gambar 2: Font Riffic Free

Di samping itu, menurut penulis, font ini juga masih sesuai dengan tema kartunis
(vector). Selain penggunaan font Riffic Free sebagai headline judul dalam majalah,
penulis juga menggunakan font Raleway. Font Raleway merupakan font dengan tipe
sans-serif typeface. Font ini memiliki /ook yang elegan dan cocok untuk mengisi rubrik

berita dengan kalimat yang cukup padat dan panjang.

Gambar 3: Font Raleway.

- Penyusunan Rubrik Majalah

Penyusunan rubrik majalah dilakukan berdasarkan pertimbangan dan diskusi
dengan dosen pembimbing skripsi. Pada mulanya, ada beberapa pilihan rubrik majalah

atas rekomendasi dari dosen pembimbing skripsi. Beberapa pilihan rubrik majalah
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tersebut di antaranya: rahasia dapur, tips & trick, konco mangan, bala dapur, lidah dan

opini, dan jejak kuliner.

Namun karena pertimbangan di lapangan, seperti ketidakberkenanan informan
penelitian dalam melakukan wawancara dan keterbatasan halaman (karena
direkomendasikan majalah memuat info yang singkat, padat, jelas, dan menarik),
sehingga penulis memutuskan untuk tidak membuat rubrik berita bala dapur serta lidah
dan opini. Yang penulis buat adalah rubrik rahasia dapur, tips & trick, konco mangan,
jejak kuliner, dan konco bakso. Berikut akan penulis jabarkan mengenai konten

masing-masing rubrik:

e Rahasia Dapur: Rubrik berita ini berisikan profil warung bakso dan informasi
yang berkaitan dengan hal tersebut, misalnya: menu andalan dan harga.

e Konco Bakso: Rubrik berita ini berisikan menu-menu pendamping yang
biasanya kerap disajikan berdampingan dalam semangkuk bakso.

e Jejak Kuliner: Rubrik berita ini berisikan agenda kuliner yang akan diadakan
di Yogyakarta.

e Konco Mangan: Rubrik berita ini berisikan profil (media sosial) komunitas
pecinta kuliner di Yogyakarta.

e Tips & Trick: Rubrik berita ini berisikan informasi tentang cara membuat

bakso yang halus dan kenyal

2. Produksi

- Wawancara dan Observasi

Untuk memenuhi materi dalam rubrik berita majalah, penulis melakukan
wawancara dan observasi. Awalnya penulis merencakan kunjungan untuk wawancara
dan observasi terhadap 10 (sepuluh) warung bakso, namun karena satu dan lain hal,
wawancara dan observasi hanya bisa dilakukan terhadap 9 (sembilan) warung bakso
saja. Sembilan warung bakso yang dimaksud di antaranya: (1) Bakso Beranak

Patangpuluhan, (2) Bakso Bethesda 74, (3) Bakso Gress Tajem, (4) Bakso Jawi Bu
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Miyar, (5) Bakso Klenger Ratu Sari, (6) Bakso Pak Kintel, (7) Bakso Idolaku Pak
Tikno, (8) Bakso Tengkleng Mas Bambang, dan (9) Bakso Lombok Uleg Pak Di.

Berikut penulis jelaskan perihal lokasi dilakukannya wawancara dan observasi.
Wawancara dan observasi terhadap Bakso Beranak Patangpuluhan dilakukan di Jalan
Letjen S. Parman Nomor 67, Kelurahan Patangpuluhan, Kecamatan Wirobrajan, Kota
Yogyakarta. Wawancara dan observasi terhadap Bakso Bethesda 74 dilakukan di Jalan
Yohanes Nurhadi, Kelurahan Kotabaru, Kecamatan Gondokusuman, Kota Yogyakarta.
Wawancara dan observasi terhadap Bakso Gress Tajem dilakukan di Jalan Raya Tajem,
Kelurahan Maguwoharjo, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman. Wawancara dan
observasi terhadap Bakso Bu Miyar dilakukan di Jalan Jogonegaran Nomor 55 D,
Kelurahan Pringgokusuman, Kecamatan Gedong Tengen, Kota Yogyakarta.
Wawancara dan observasi terhadap Bakso Klenger Ratu Sari dilakukan di Jalan Wahid
Hasyim Nomor 296, Kelurahan Caturtunggal, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman.
Wawancara dan observasi terhadap Bakso Pak Kintel dilakukan di Jalan Janti Nomor
29, Kelurahan Caturtunggal, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman. Wawancara dan
observasi terhadap Bakso Idolaku Pak Tikno dilakukan di Jalan Taman Siswa Nomor
138, Kelurahan Wirogunan, Kecamatan Mergangsan, Kota Yogyakarta. Wawancara
dan observasi terhadap Bakso Tengkleng Mas Bambang dilakukan di Jalan Affandi
Nomor 30, Kelurahan Condongcatur, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman. Lalu,
wawancara dan observasi terhadap Bakso Lombok Uleg Pak Di dilakukan di Kelurahan

Banyuraden, Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman.

Proses produksi, yang meliputi wawancara dan dokumentasi, akan dilakukan
dengan pendekatan personal kepada seluruh pihak yang terlibat di warung bakso di
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Proses wawancara dan dokumentasi dilakukan
dari tanggal 1 November 2019 hingga 31 Januari 2020 namun tidak dilakukan setiap

hari.
- Penyusunan Hasil Wawancara dan Observasi

Setelah melakukan wawancara dan dokumentasi, penulis kemudian memproses
data wawancara dan dokumentasi ke dalam draft tulisan atau rubrik berita. Proses ini

memakan waktu dari tanggal 1 hingga 29 Februari 2020, namun tidak dilakukan setiap
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hari. Proses ini cukup memakan waktu lama karena penulis perlu mengcrosscheck
beberapa data dengan informan di warung bakso, karena ada beberapa informasi yang

belum dengan lengkap terkumpul.
- Produksi Desain Visual Majalah

Tahap produksi desain visual majalah meliputi tahap editing dan layouting. Dalam
tahap ini, penulis mengumpulkan editing dan layouting majalah yang menurut penulis
menarik dan dapat dijadikan rujukan untuk editing dan layouting majalah bakso ini.
Proses pencarian rujukan untuk editing dan layouting memakan waktu dari tanggal 1

hingga 31 Maret 2020.

Setelah menemukan rujukan yang tepat, penulis lalu mencari sosok desainer grafis
untuk mengekusi desain grafis majalah ini. Awal mula, pada tanggal 11 April 2020,
penulis telah menemukan seseorang desainer grafis. Penulis telah memberikan materi
wawancara dan dokumentasi juga rujukan yang dimaksud. Yang desainer grafis
kemudian mengeksekusi majalah bakso tersebut. Satu bulan berlalu, sekitar tanggal 16
Mei 2020 sang desainer grafis memberikan preview desain yang telah dibuat. Namun
menurut penulis pribadi, penulis merasa tampak desain grafis yang telah dibuat masih
belum sesuai ekspektasi penulis. Telah penulis ajukan revisi dengan tenggat waktu
tertentu, namun nampaknya sang desainer grafis tidak dapat menyanggupinya.
Akhirnya penulis memutuskan untuk mencari desainer grafis lain. Sekitar tanggal 23
Mei 2020, penulis menemukan desainer grafis baru yang dapat memenuhi ekspektasi
visual dan tenggat waktu dengan tepat. Penulis lalu meminta desainer grafis yang baru
untuk mengeksekusi majalah bakso ini. Pada tanggal 21 Juni 2020, proses editing dan

layouting selesai, sebelum akhirnya dikonsulkan kepada dosen pembimbing.

Pada tanggal 23 Juni, penulis konsul majalah bakso kepada dosen pembimbing dan
dalam pertemuan tersebut, penulis mendapatkan beberapa revisi. Revisi berupa
penyuntingan pada rubrik dalam majalah yang sudah ada, serta penambahan rubrik baru
dalam majalah. Seluruh revisi yang ada telah diselesaikan pada tanggal 6 Juli 2020.
Setelah hasil revisi dikonsulkan dengan dosen pembimbing, dosen pembimbing
kemudian meminta penulis untuk melakukan publikasi dan audience review terhadap

majalah bakso ini.
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Berikut beberapa penulis lampirkan beberapa desain visual dari Majalah Bakso

yang telah dibuat:
L e
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Gambar 7: Konco Mangan Gambar 8: Tips & Trick Gambar 9: Konco Bakso

3. Pasca Produksi

- Publikasi dan Audience Review

Proses pasca produksi meliputi proses publikasi dan audience review. Untuk
publikasi secara menyeluruh dilakukan secara daring. Hal ini didasarkan karena situasi
dan kondisi saat ini yang masih berada dalam pandemi. Sementara itu perihal audience
review, dibagi atas dua kalangan: audience review bagi kalangan masyarakat secara
umum dan bagi kalangan pecinta kuliner (foodie) di Yogyakarta. Bagi masyarakat
secara umum, publikasi dilakukan di situs blog Majalah  Bakso
(majalahbakso.blogspot.com). Masyarakat secara luas dapat mengakses dengan mudah

melalui situs blog tersebut. Sementara bagi pecinta kuliner (foodie) di Yogyakarta,
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penulis menghubungi masing-masing pecinta kuliner (foodie) melalui Whatsapp.
Adapun pecinta kuliner (foodie) di Yogyakarta yang penulis pilih sebagai audience
review adalah Java Foodie dan Bro Jajan. Keduanya merupakan dua influencer ternama

di ranah kuliner di Yogyakarta.

Untuk audience review dari kalangan foodie atau pecinta kuliner pertama dilakukan
terhadap Mas Dadad Sesa (@javafoodie). Java Foodie merupakan salah satu
foodblogger ternama di Yogyakarta. Secara keseluruhan, dari skala 1 hingga 10, Java
Foodie memberikan nilai 8 untuk Majalah Bakso ini. Secara lebih detail, kesan dan

pesan Mas Dadad Sesa terhadap Majalah Bakso ini disampaikan sebagai berikut:

“Foto bakso kurang appealing, beberapa tidak terlalu jelas.
Mungkin bisa menggunakan kamera dslr atau mirrorless biar lebih jelas.
Rahasia dapur mungkin bisa diganti jadi sektor lain: menu rekomendasi
atau sektor yang membahas kelebihan menu bakso di warung ini. Kalau

kelebihannya: warna kuning menarik menggugah selera. Informatif dan

jelas benar-benar sesuai. Pemilihan spot bagus dan merata.” — Java
Foodie.
will Tsel-PakaiMasker 4G 21.29 @  48% @ ) will Tsel-PakaiMasker 4G 21.29 @ 4 48% @
¢ 21 Java Foodie B { 21 Java Foodie o %
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Gambar 10: Izin dan Review dari Java Foodie
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Audience review kedua dilakukan terhadap Bro Jajan. Sama seperti Mas Dadad
Sesa, Bro Jajan juga termasuk dalam salah satu foodblogger ternama di Yogyakarta.
Secara keseluruhan, dari skala 1 hingga 10, Bro Jajan memberikan nilai 10 untuk
Majalah Bakso ini. Secara lebih detail, kesan dan pesan Mas Dadad Sesa terhadap

Majalah Bakso ini disampaikan sebagai berikut:

“Sepenuhnya majalahnya gak ada masalah dan gak ada kekurangan
sih ya, Kak. Untuk dari desasin majalah, cover dan isinya bagus dan
sudah tertata. Info-infonya pun lengkap banget mulai dari asal usulnya

si bakso di setiap merek si penjual lengkap juga.” — Bro Jajan

will Tsel-PakaiMasker 4G 21.28 @ 7 48% @ )
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Gambar 12: Izin dan Review dari Bro Jajan
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B. ANALISIS KARYA

Sebelum memasuki pada penjelasan analisis SWOT dan prospek karya, terlebih dahulu
akan dijelaskan analisis karya secara menyeluruh berdasarkan kerangka konseptual yang telah

dibuat.

Konsep pertama yang digunakan adalah konsep majalah. Seperti seharusnya, majalah
berisikan teks dan gambar visualisasi. Dalam “Majalah Bakso” ini, kedua aspek tersebut telah
dipertimbangkan secara matang melalui riset pada tahap pra produksi, hingga dievaluasi pada
tahap pasca produksi. Selain itu, seperti seharusnya, majalah berisikan bacaan terkini, aktual,
menarik dan menambah pengetahuan. Dalam “Majalah Bakso” ini, keempat hal tersebut telah
tercantum. Seluruh bahan teks dan gambar visualisasi diambil dari kondisi terkini dan aktual,
dikemas secara menarik untuk menyampaikan pengetahuan tentang kuliner bakso di
Yogyakarta. Sementara apabila digolongkan dalam jenis majalah berdasarkan pembaca (mass
magazine, class magazine, specialized magazine), majalah bakso termasuk dalam jenis
specialized magazine yang dibuat untuk pembaca khusus karena di dalamnya terdapat isu
khusus, yakni: isu kuliner bakso. Apabila digolongkan dalam jenis majalah berdasarkan konten
(majalah umum dan majalah khusus), majalah bakso termasuk dalam majalah khusus karena

terdapat konten-konten yang berorientasi/berdasarkan pada bidang kuliner bakso.

Konsep kedua yang digunakan adalah konsep desain komunikasi visual (DKV). Apabila
dianalisis dalam fungsi dasar DKV (sarana identifikasi, sarana informasi dan instruksi, sarana
presentasi dan promosi), “Majalah Bakso” telah memenuhi tiga fungsi dasar tersebut. Yang
pertama, sebagai sarana identifikasi. “Majalah Bakso” telah menjadi medium komunikasi yang
memberi pemahaman atau pengertian kepada pembaca tentang kuliner bakso di Yogyakarta.
Pemahaman muncul karena kekuatan visual obyek (dalam hal ini konten majalah). “Majalah
Bakso” telah diproduksi semenarik mungkin supaya fungsi identifikasi dapat tersampaikan
dengan baik. Yang kedua, sebagai sarana informasi dan instruksi. “Majalah Bakso” telah
menjadi medium komunikasi yang memuat konten visual yang substansial atau penting.
Perpaduan antara teks dan visual pada “Majalah Bakso” telah memuat unsur informatif dan
menunjukkan relasi antara teks dengan visual. Yang ketiga, sebagai sarana presentasi dan

promosi. “Majalah Bakso” telah berusaha agar setiap visual yang disajikan dapat menarik
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perhatian atau atensi pembaca, sehingga informasi dalam majalah dapat diingat oleh para

pembaca.

Konsep ketiga adalah kuliner sebagai gaya hidup. Produksi “Majalah Bakso” adalah salah
satu upaya untuk memperkuat konsep ini, di mana masyarakat kini punya kecenderungan untuk
memilih cara konsumsi yang efisien, efektif, serta hemat. Informasi tentang konsumsi biasanya
didapatkan berdasarkan media informasi. Dengan adanya “Majalah Bakso” yang menyajikan
informasi perihal kuilner bakso sekaligus dalam satu media informasi, besar harapan agar
majalah ini dapat membantu dan mempermudah masyarakat dalam menentukan cara konsumsi

yang paling sesuai.

Konsep keempat adalah daya tarik wisata. Telah dijelaskan bahwa kuliner menjadi bagian
dari daya tarik wisata masyarakat, bahkan menjadi tujuan utama para wisatawan dalam
berwisata. ‘“Majalah Bakso” ini dapat dimanfaatkan sebagai media informasi untuk
mempertimbangkan tujuan berwisata di Yogyakarta, terutama perihal tujuan wisata kuliner.
Terlebih lagi di daerah Yogyakarta, “Majalah Bakso” dapat menjadi media alternatif untuk
publikasi kuliner selain Gudeg (makanan khas Yogyakarta).

Kuliner menjadi penting tidak hanya untuk segmen pariwisata tapi juga penting untuk
kehidupan manusia secara keseluruhan, karena kuliner adalah gaya hidup yang kita tak mampu
hidup tanpanya. Industri kuliner saat ini sedang dalam masa perkembangan. Berbagai tren yang
saling bersinggungan dengan kuliner (salah satunya pariwisata) menjalin kerja sama untuk
memperluas perkembangan industri kuliner. Menjamurnya profesi food reviewer merupakan
bentuk rebranding yang bertujuan untuk memperluas pilihan makanan dan memperluas
industry kuliner, ini juga yang membuat kuliner menjadi bagian dari gaya hidup yang

bermakna.

Sering kali kita mendengar kalimat “you are what you eat”. Kalimat ini juga sering
dijadikan hiasan dinding di restoran, rumah makan, atau tempat-tempat kuliner lainnya.
Kalimat ini menjelaskan bahwa manusia dapat didefinisikan berdasarkan dengan apa yang ia
konsumsi atau apa yang ia makan. Secara tidak langsung kalimat tersebut menjadi indikasi

bahwa kuliner berperan penting dalam kehidupan manusia.

27



Lalu berlanjut ke pembahasan kuliner bakso. Kuliner bakso diindikasikan bisa menjadi
bagian dari gaya hidup mengingat kuliner bakso merupakan salah satu kuliner yang digemari
oleh masyarakat. Bagi para produsen, kuliner bakso dapat diproduksi dengan mudah dan
murah. Selain itu, kuliner bakso juga sangat memungkinkan untuk dilakukan variasi, entah
dalam pembuatan maupun penyajian. Variasi pembuatan maupun penyajian bakso akan
menjadi ciri khas yang bisa menarik daya tarik masyarakat, termasuk para wisatawan atau
pelancong. Sementara bagi para konsumen, kuliner bakso dapat dinikmati dengan mudah dan
murah juga. Jika para produsen membuat dan menyajikan menu bakso dengan variasi dan ciri
khas tertentu, para konsumen juga dapat memanjakan lidah mereka dengan keragaman menu
dan cita rasa bakso yang ditawarkan. Proses produksi dan konsumsi variasi menu dan cita rasa
kuliner bakso dapat menjadi cikal bakal pentingnya kuliner bakso dalam kehidupan manusia,
di mana manusia akan dibuat penasaran dan ketagihan, lalu memposisikan kuliner bakso

sebagai bagian yang penting dalam hidup mereka.
Berikut ini akan dijelaskan analisis SWOT dan prospek karya:
1. Analisis SWOT

Analisis SWOT terbagi dalam empat aspek, yaitu: Strengths, Weaknesses,
Opportunities, Threats. Philip Kotler menyebut analisis SWOT sebagai evaluasi bagi
kekuatan, kelemahan, kesempatan, dan ancaman (Kotler & Keller, 2009). Sementara itu,
Freddy Rangkuti melihat analisis SWOT sebagai instrumen analisis yang berdasar logika
dengan memaksimalkan kekuatan (strengths) dan kesempatan (opportunities), serta
dengan meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan ancaman (threats) (Rangkuti, 2013).

Berikut ini adalah analisis SWOT “Majalah Bakso™:

Strenghts (Kekuatan) Weaknesses (Kelemahan)

Secara  teknis, “Majalah  Bakso” Secara teknis, tata letak ‘“Majalah

memiliki desain visual yang menarik.
Apabila dicetak pada kertas berukuran AS,
majalah akan mudah ditempatkan di mana

saja.

Bakso” yang kecil membuat materi yang
disajikan cenderung kurang eksploratif.
Hal ini disebabkan karena keterbatasan
Apabila akan

ruang. dicetak,
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Secara substansi, “Majalah Bakso”
merupakan salah satu majalah kuliner
tematik, yang mana belum banyak diinisiasi

oleh majalah-majalah kuliner di Indonesia.

membutuhkan kuantitas kertas yang
banyak (tebal).
Secara substansi, majalah tematik

khusus bakso dapat memperkecil lingkup
audiens yang kemungkinan besar hanya
akan didominasi oleh pecinta kuliner
bakso. Sehingga perlu ditambahkan
konten-konten lain yang mendukung dan
dapat menarik perhatian bagi audiens

yang tak terlalu suka hidangan bakso.

Opportunities (Kesempatan)

Secara teknis, “Majalah Bakso” yang

berukuran relatif kecil, sangat
memungkinkan untuk dapat menjadi media
promosi di masing-masing warung bakso
yang dimuat dalam majalah.

Secara substansi, “Majalah Bakso”
apabila diproduksi secara daring, maka
dapat berkemungkinan menjadi majalah
rujukan utama dalam daftar tujuan kuliner
terutama di Yogyakarta. Terlebih jika
diproduksi dalam skala waktu tertentu
sehingga bisa menjadi media informasi
bakso

kuliner secara menyeluruh di

Yogyakarta.

Threats (Ancaman)

Secara teknis, “Majalah Bakso” yang

berbentuk  bulat  dapat membuat
ketidaknyamanan dalam membaca dan
menyisakan ruang yang cukup banyak.
Apabila akan diproduksi secara berkala,
maka harus dipertimbangkan perihal
bentuk agar tidak monoton.

Secara substansi, “Majalah Bakso”
dapat berkemungkinan kalah pamor
dengan media yang membahas kuliner-
kuliner lain yang lebih masa kini dan

digemari anak muda.
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2. Prospek Karya

Prospek karya dalam hal ini “Majalah Bakso” terdiri atas tiga klasifikasi penempatan:
(1) penempatan berdasarkan atribut, (2) penempatan berdasarkan kategori, (3) penempatan

berdasarkan pesaing.
- Penempatan berdasarkan Atribut

“Majalah Bakso” secara dominan membahas tentang kuliner bakso. Secara desain
visual, halaman cover depan majalah bakso terdapat gambar semangkuk bakso
dengan gaya desain visual kartunis (vector). Selain itu, pada latar belakang cover
depan juga terdapat gaya desain visual kartunis (vector) dengan metode line-art.
Kedua gaya desain visual dipadukan pada cover depan untuk menarik perhatian dan
menumbuhkan rasa penasaran bagi para pembaca pada pandangan pertama. Sebab,
desain visual yang demikian masih jarang digunakan pada majalah-majalah kuliner
kebanyakan. Di mana majalah kuliner masih didominasi dengan gaya desain visual
kolase foto yang cenderung monoton. Gaya desain visual pada cover depan dipilih
agar dapat mewakili secara keseluruhan gaya desain visual dalam “Majalah Bakso”

yang mencoba disajikan dengan lebih menarik dan “baru”.
- Penempatan berdasarkan Kategori

“Majalah Bakso” yang dibuat merupakan majalah yang termasuk dalam kategori
amjalah kuliner. Walaupun mungkin dalam isinya melibatkan faktor-faktor lain,

namun secara menyeluruh, isi dari majalah ini adalah majalah kuliner.
- Penempatan berdasarkan Pesaing

Ditinjau dari isinya, “Majalah Bakso” dapat digolongkan dalam majalah kuliner
tematik yang masih memiliki pesaing yang minim. Terlebih dengan desain visual dan
tata letak yang dibuat semenarik mungkin (dengan gaya kartunis), majalah ini
mencoba memberikan warna baru, dibanding di antara desain visual dan tata letak

majalah kuliner yang selama ini cenderung elegan dan minim kreasi.

30



BAB III

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dalam perjalanan memproduksi karya “Majalah Bakso”, penulis memahami bagaimana
lingkungan perkembangan kuliner terutama kuliner bakso di Yogyakarta. Dengan memahami
kondisi lingkungan kuliner bakso di Yogyakarta, hal ini bisa mendorong penulis cara yang
tepat untuk mengemas informasi yang dapat dibagikan bagi khayalak luas. Alasan penulis
memilih kuliner bakso bagi topik majalah ini karena bakso merupakan salah satu kuliner khas
yang digemari dan disukai masyarakat. Selain karena cita rasa yang enak dan memiliki banyak

variasi, harga kuliner bakso juga ramah di kantong.

Lalu, karya dalam bentuk majalah dipilih karena informasi tentang kuliner khususnya
bakso masih terbilang penting namun bentuknya masih minim didapatkan masyarakat. Oleh
karena itu, media informasi tentang kuliner khususnya bakso masih sangat diperlukan. Penulis
dapat menggolongkan sebagai penting dan perlu karena berdasarkan riset dan observasi,
kuliner kini telah menjelma menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat. Lalu menurut riset
dan observasi yang penulis lakukan pun, selama ini majalah kuliner hanya didominasi oleh
informasi resep-resep masakan ataupun kegiatan kuliner secara luas, namun belum ada yang
menghadirkan majalah tematik terkait suatu kuliner tertentu. Penulis kemudian memproduksi
karya “Majalah Bakso” agar dapat menjadi media informasi secara tematik bagi kuliner bakso
di Yogyakarta. Masyarakat dapat secara terpusat mencari media informasi tentang bakso hanya

dalam satu majalah saja.

Saat ini, kuliner telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari sebuah kegiatan pariwisata,
termasuk di Indonesia. Telah disinggung bahwasannya kuliner telah menjadi bagian dari gaya
hidup, begitupun dengan kegiatan pariwisata yang juga menjadi bagian dari gaya hidup
masyarakat saat ini. Dengan posisi strategis kuliner sebagai bagian penting dari kegiatan
pariwisata artinya kuliner-kuliner nusantara butuh media promosi dan informasi secara
optimal. Promosi kuliner sebagai bagian dari pariwisata tidak hanya dapat dilakukan oleh

masyarakat kelompok sadar wisata (pokdarwis) melainkan juga seluruh lapisan masyarakat,
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termasuk mahasiswa. Semakin banyak kelompok atau kalangan masyarakat yang sadar akan
pentingnya media promosi, semakin optimal pula kegiatan promosi yang ada. Terlebih apabila
dilihat dari masing-masing latar belakang orang-orang yang melakukan promosi, maka bisa
jadi masing-masing orang akan memiliki cara promosi tersendiri. Hal inilah yang penulis
manfaatkan sebagai momen yang tepat mengingat penulis merupakan bagian dari mahasiswa
yang berlatar belakang studi komunikasi, maka penulis berinisiatif mengembangkan sebuah

media promosi sesuai dengan materi yang penulis pelajari di kampus.

Alasan penulis memilih warung-warung bakso yang dimuat dalam ‘“Majalah Bakso”
karena lokasi mereka tersebar di Yogyakarta — tidak hanya terpusat pada suatu daerah tertentu.
Hal ini juga dapat memudahkan masyarakat maupun wisatawan yang berkunjung ke
Yogyakarta untuk mencari informasi tentang warung bakso yang terdekat dengan posisi atau

lokasi mereka berada.

Dengan keberadaan banyak pecinta kuliner di Indonesia terutama Yogyakarta adalah salah
satu hal yang menyebabkan kultur kuliner di Indonesia berkembang pesat. Hal ini perlu
didorong dengan wadah informasi yang terpusat juga tentang kuliner yang bersangkutan. Salah
satunya dalam bentuk majalah tematik. Kelahiran majalah kuliner tematik seperti “Majalah
Bakso” bisa jadi pendorong untuk kelahiran majalah kuliner tematik lain di Indonesia. Terlebih
apabila dibagikan secara digital, maka cakupan audiens semakin meluas karena dapat

dibagikan tidak terbatas ruang waktu.

B. KETERBATASAN KARYA

Dalam perjalanan memproduksi karya ‘“Majalah Bakso” ini, penulis menyadari bahwa
karya ini masih memiliki banyak kekurangan. Kekurangan yang ada bisa meliputi soal teknis
maupun substansi majalah, sehingga membuat hasil dari majalah ini belum dapat maksimal.
Selain itu, penulis juga menemui keterbatasan dalam pembuatan majalah ini. Salah satunya
adalah keterbatasan sumber daya manusia. Secara keseluruhan pengerjaan majalah ini (selain
desain visual) memang dilakukan sendiri oleh penulis, oleh karenanya waktu produksinya pun
terbilang lama. Di samping itu, kendala lain adalah tentang obyek riset atau obyek liputan

dalam majalah yakni para penjaga atau pemilik warung bakso. Penulis sadar bahwa masih
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belum semua warung bakso dapat tereksplor dengan baik dan maksimal. Oleh karena itu,

penulis sangat terbuka terhadap segala kritik dan saran yang membangun bagi majalah ini.

C. SARAN DAN REKOMENDASI

Dalam perjalanan memproduksi karya “Majalah Bakso” ini, penulis menyarankan kepada
siapa saja yang beniat untuk memproduksi majalah kuliner tematik serupa: untuk bisa
melakukan riset mendalam mengenai isi dalam majalah, seperti soal topik dan sub-topik dalam
majalah yang lebih spesifik. Ini dapat memudahkan peneliti selanjutnya supaya menimalisir

kebingungan dan menghemat waktu pada saat pengumpulan data.

Selain itu, peneliti yang selanjutnya diharapkan dapat menjalin keakraban dengan pemilik
atau penjaga warung bakso. Hubungan kedekatan dapat membantu peneliti selanjutnya dalam
menjalin interaksi (agar lebih terbuka) terhadap pemilik atau penjaga warung bakso dan
mendapatkan informasi lebih banyak dari mereka. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat
melakukan kunjungan yang lebih sering (tidak hanya sekali) ke warung bakso yang
bersangkutan. Ini dapat menambah data observasi sekaligus menambah pemahaman peneliti

tentang lokasi pengambilan data (warung bakso).

Yang selanjutnya perihal sumber daya manusia. Penulis sarankan agar peneliti selanjutnya
mempersiapkan sumber daya manusia tambahan, sehingga dapat saling bekerja sama dan
membantu dalam proses produksi. Apabila ada tim kerja dan masing-masing memiliki tugas
dan kewajiban, hal ini juga akan mempermudah pekerjaan penulis dalam melewati tahap-tahap

mulai dari pra produksi, produksi, hingga pasca produksi proyek majalah.

Apabila proyek majalah berniat dicetak, maka alangkah baiknya secara teknis dapat
dipastikan bahwa percetakan yang bersangkutan telah dapat memenuhi maksud dan keinginan

peneliti selanjutnya dalam merealisasikan desain karya majalah yang telah dibuat.
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R g R e i U
yang diklola olsh saorang individu, konten

e s
anggeta kernunitas. Hal Inl membuat m

s caliupan geografinya, Untuk cast ini Food
arom VK bl mom sokiar 77 riow ponga )
Glinatagram:

e s 2 A

y N
- ®KoncoMangan
4. Kuliner Yogya & Buku Menu Jogja
Kebanyakan para pecinta kuliner menuliskan

hawga, menu makanan, dan  keterangan
tempsl pada kelerangan {capliont di ungga-

kanten. Salah sabu yang menorik adalah Arict
Boediman. aref Bocclman adalah pemill
akun “Kullner Yogya" DI samping.akun Kulln-
< or Yogya! At Bosdiman juga merupskan

pengliut di nstagram, “Kuliner Vogya" telah
memitiki 364 ribu pengguna, sedangkan
“Buku Menu Jogia” teloh memiliki 10 ribu
pengguns
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TIM PRODUKSI

Folografer dan Penulis: Ridwan Ainurrahman
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